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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran berbasis
konstruktivistik PBP terhadap sikap siswa SMA di Malang pada ekosistem sungai, (2) mengetahui pengaruh
tingkat kemampuan akademik terhadap sikap siswa SMA di Malang pada ekosistem sungai, dan (3)
mengetahui pengaruh interaksi antara penerapan strategi pembelajaran berbasis konstruktivistik PBP dan
tingkat akademik terhadap sikap siswa SMA di Malang pada ekosistem sungai.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X7 dan X8 SMAN 2 Malang serta X2 dan X6 SMA
Laboratorium Universitas Negeri Malang. Penelitian ini berlangsung antara tanggal 14 Maret — 31 mei 20009.
Data dianalisis menggunakan analisis statistik kovarian (ANAKOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut LSD.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa PBP berpengaruh nyata secara statistik terhadap sikap siswa
pada ekosistem sungai, siswa yang difasilitasi dengan PBP memberikan hasil nilai sikap lebih tinggi 9,9% dari
pada multistrategi, sedangkan kemampuan akademik serta interaksi PBP dan kemampuan akademik tidak
berpengaruh terhadap sikap siswa pada ekosistem sungai.

Kata kunci: PBP, kemampuan akademik, sikap siswa pada ekosistem sungai

I. PENDAHULUAN

Wacana tentang rusaknya alam
tempat tinggal kita, kini telah menjadi
masalah utama yang mengancam
kelestarian lingkungan hidup. Banyak hal
yang menjadi latar belakang munculnya
masalah lingkungan akhir-akhir ini, mulai
dari pola hidup vyang tidak sehat,
pencemaran sungai, penggundulan hutan
sampali ancaman pemanasan global
(global warming) (Anonim a, 2009).
Indonesia yang memiliki keanekaragaman
hayati melimpah dan wilayah hutan yang
cukup luas telah menjadi sorotan dunia
atas permasalahan tersebut.

Salah satu permasalahan
lingkungan yang cukup banyak terjadi di
Malang adalah pencemaran sungai,
mengingat kondisi geografis Malang yang
banyak dilewati oleh aliran sungai.
Mahanal (2008) menyebutkan bahwa,
kualitas air sungai di Kota dan Kabupaten
Malang menurun akibat pencemaran
sungai yang disebabkan oleh buangan
sampah organik dari pemukiman, industri
dan intensifikasi pertanian.

Menurut Mahanal (2008), solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut,
tidak cukup hanya dengan penggunaan
teknologi dan penerapan regulasi, tetapi
juga yang paling penting adalah pelibatan
unsur pendidikan untuk menanamkan
sikap cinta lingkungan pada peserta didik.
Sebagaimana disebutkan oleh Nurhadi
(2004) bahwa pendidikan memiliki peran
yang sangat vital bagi perkembangan dan
kemajuan suatu negara. Negara dengan
penduduk berpendidikan tinggi tentu akan
memiliki masa depan yang lebih cerah
daripada negara yang rerata tingkat
pendidikan penduduknya masih rendah.
Begitu pula dengan peran pendidikan
dalam menumbuhkan kesadaran kepada
para peserta didik untuk melestarikan
lingkungan.

Demi  mencapai tujuan-tujuan
pendidikan, pemerintah terus
mengembangkan kurikulum dari masa ke
masa. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) merupakan paradigma baru
pengembangan kurikulum yang
memberikan otonomi luas pada setiap
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satuan  pendidikan, dan  pelibatan
masyarakat dalam rangka mengefektifkan
proses belajar-mengajar di  sekolah.
Bersamaan  dengan  diluncurkannya
KTSP, siswa diharapkan tidak hanya
pandai secara kognitif, akan tetapi juga
memiliki kemampuan dalam dunia nyata,
akhlak mulia dan penerapan tingkah laku,
sebagai realisasi materi yang dipelajari di
kelas sehingga guru hendaknya mampu
mengubah sistem pembelajaran yang
berorientasi pada  guru menjadi
pembelajaran yang berorientasi pada
siswa (BNSP Permendiknas, 2006).

Salah satu bentuk output dari
proses pembelajaran adalah
pemberdayaan sikap. Sikap adalah
predisposisi atau kecenderungan yang
dipelajari oleh seorang individu untuk
merespon secara positif atau negatif
dengan intensitas yang moderat atau yang
memadai terhadap obyek, situasi, konsep
atau orang lain (Aiken, 1970 dalam
Mahanal, 2008).

Berdasarkan cuplikan
permasalahan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa diperlukan suatu
strategi pembelajaran yang secara efektif
dapat memperbaiki sikap siswa terhadap
lingkungan, khususya lingkungan di
sekitar siswa dalam hal ini ekosistem
sungai di  Malang yang mulai
tercemar.Salah satu strategi pembelajaran
yang dirasa mampu memberdayakan serta
meningkatkan sikap siswa terhadap
ekosistem  sungai  adalah  strategi
pembelajaran berbasis konstruktivistik
PBP atau  pembelajaran  berbasis
proyek.PBP merupakan sebuah
pembelajaran inovatif yang menekankan
belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. Fokus dari PBP
terletak pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip inti dari suatu disiplin studi,
melibatkan pebelajar dalam investigasi
pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi
kesempatan belajar bekerja secara otonom
untuk mengkonstruk pengetahuan mereka
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sendiri, dan mengkulminasikannya dalam
produk nyata (Nurhadi, 2003).

Selain itu perlu adanya kajian yang
dapat menjelaskan keefektifan PBP pada
tingkat kemampuan akademik siswa yang
berbeda, karena menurut Nasution
(1992)apabila siswa memiliki tingkat
kemampuan akademik berbeda kemudian
diberi pengajaran yang sama maka hasil
belajar akan berbeda-beda sesuai dengan
tingkat kemampuannya. Hal ini dapat
dijelaskan karena hasil belajar
berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam mencari dan memahami materi
yang dipelajari.Kemampuan akademik
yang dimiliki siswa sangat menentukan
keberhasilan dalam menggunakan kognitif
tinggi atau berpikir Kritis.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka perlu bagi penulis untuk melakukan
penelitian “Pengaruh Penerapan
Strategi Pembelajaran Konstruktivistik
PBP (Pembelajaran Berbasis
Proyek)dan Tingkat = Kemampuan
Akademik terhadap Sikap Siswa
SMAKelas X di Malang pada
Ekosistem Sungai”

Il. METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian ini adalah

penelitian eksperimen, dengan
menggunakan  rancangan  penelitian
eksperimen semu (quasi

experiment)Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA di Malang
tahun ajaran 2008/2009 yang tergabung
dalam JKPKA. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas X7 dan X8 SMAN 2
Malang dan kelas X2 dan X6 SMA
Laboratorium Universitas Negeri Malang.
Desain penelitian yang digunakan, yaitu
non equivalent group design versi
faktorial 2x2.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sikap siswa pada
ekosistem sungai.Data skala sikap siswa
pada ekosistem sungai diukur melalui
angket skala sikap yang dilakukan



sebelum dan sesudah penerapan strategi
pembelajaran  konstruktivistik ~ PBP,
penilaian skala sikap siswa pada
ekosistem sungai mengacu pada rubrik
skala sikap (inti penilaian berupa argumen
sikap positif atau negatif beserta
tingkatannya).Berikut ini adalah paparan
data sikap siswa terhadap ekosistem
sungai.

Kualitas instrument skala sikap
ini telah diukur  validitas isi dan
reliabilitasnya. Butir pernyataan yang
dipakai dalam instrument skala sikap ini
memiliki nilai validitas di antara 0,40 —
1,00 yang termasuk dalam rentangan
validitas cukup hingga tinggi. Instrumen
sikap ini juga memiliki nilai reliabilitas
yang termasuk dalam rentangan tinggi
dengan nilai sebesar 1,002.

Data sikap siswa dianalisis
menggunakan analisis kovarian
(anakova).Jenis analisis ini dipilih karena
kondisi kemampuan awal siswa pada
penelitian ini beragam sehingga dilakukan
pretes untuk melihat kemampuan awal
siswa.Hasil pretes inilah yang dijadikan
kovariat pada analisis tersebut.

Sebelum uji hipotesis dilakukan,
data yang dipakai perlu diuji dengan uji
Levene.Uji Levene dilakukan untuk
mengetahui  distribusi  data, yaitu
terdistribusi  secara  homogen atau
tidak.Data terdistribusi secara homogen
bila nilai taraf signifikansinya lebih dari
0,05. Dari hasil uji Levene, didapatkan
bahwa sikap awal siswa sebesar 0,065
(terdistribusi homogen); sikap akhir siswa
adalah 0,081 (terdistribusi homogen).

A. Pengaruh Penerapan Pembelajaran
Berbasis Proyek terhadap Sikap
Siswa pada Ekosistem Sungai

Berdasarkan hasil  perhitungan

Anakova, diperoleh informasi bahwa nilai

probabilitas strategi PBP (0,001) < 0,05

sehingga hipotesis nol ditolak dan

hipotesis penelitian diterima, yang berarti
strategi pembelajaran berpengaruh
terhadap sikap siswa pada ekosistem
sungai.  Perbandingan  nilai  rerata

terkoreksi strategi pembelajaran
menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran PBP memiliki kemampuan
lebih besar untuk meningkatkan sikap
siswa pada ekosistem sungai
dibandingkan dengan strategi
pembelajaran multistrategi. Siswa yang
difasilitasi dengan PBP memiliki nilai
sikap pada ekosistem sungai 9,9% lebih
tinggi dibandingkan siswa yang diberi
strategi pembelajaran multistrategi. Hasil
ini diperoleh dari nilai pretes dan postes
siswa. Aiken dalam Mahanal (2009) sikap
adalah kecenderungan yang dipelajari
seorang individu untuk merespon secara
positif atau negatif dengan intensitas yang
moderat atau memadai terhadap obyek,
situasi, konsep, atau orang lain.

Tilaar ~ (2000),  menyebutkan
bahwa hakekat pendidikan adalah proses
menumbuh-kembangkan eksistensi
peserta didik yang memasyarakat dan
membudaya, dalam tata kehidupan yang
berdimensi lokal, nasional, dan global.
Termasuk tentu saja peran siswa dalam
melestarikan ekosistem sungai. Hal ini
dikuatkan lagi dari hasil konvensi
UNESCO di Thilisi (1997), vyang
menyatakan bahwa pendidikan
lingkungan hidup merupakan suatu proses
yang bertujuan untuk menciptakan suatu
masyarakat  dunia yang  memiliki
kepedulian terhadap lingkungan dan
masalah-masalah  yang  terkait  di
dalamnya serta memiliki pengetahuan,
motivasi, komitmen, dan keterampilan
untuk bekerja, baik secara perorangan
maupun kolektif dalam mencari alternatif
atau memberi solusi terhadap
permasalahan lingkungan hidup yang ada
sekarang dan  untuk  menghindari
timbulnya masalah-masalah lingkungan
hidup yang baru (Gyallay, 2003)

Namun di sisi lain, berdasarkan
penelitian yang dilakukan Mahanal
(2008), didapatkan bahwa kualitas sungai
di Kota dan Kabupaten Malang menurun
yang diakibatkan oleh pencemaran sungai.
Berdasarkan kenyataan bahwa kualitas
ekosistem sungai di Malang masih
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rendah, salah satu kesimpulan yang dapat
ditarik adalah, bahwa selama ini proses
pembelajaran di  sekolah-sekolah di
Malang terkait dengan materi lingkungan
belum mampu mempengaruhi sikap siswa
pada ekosistem sungai. Sikap positif
siswa terhadap  ekosistem  sungai
seharusnya dapat ditanamkan melalui
proses pembelajaran di sekolah, sesuai
dengan tujuan pembelajaran Biologi.

Fakta di atas menunjukkan bahwa
diperlukan adanya suatu pembaharuan
strategi pembelajaran yang diterapkan di
sekolah agar dapat memenuhi tujuan
pembelajaran yang telah dicanangkan.Hal
ini juga dikemukakan oleh Soemarwoto
(2001) yangmenyatakan bahwa,
pendidikan lingkungan hidup mulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi
perlu ditinjau kembali agar bahan
pelajaran  dapat  diinternalkan  dan
melahirkan masyarakat yang bersikap dan
berkelakuan ramah terhadap lingkungan
hidup.Selanjutnya dikemukakan bahwa
kelemahan selama ini adalah pelajaran
lingkungan hidup tidak memasukkan hal-
hal praktis dari kehidupan sehari-
hari.Dengan demikian, proses
pembelajaran  pendidikan  lingkungan
hidup yang dilakukan selain memperluas
wawasan  kognitif  hendaknya juga
menyentuh ranah keyakinan ilmiah, sikap,
nilai, dan perilaku.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
salah satu strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan sikap siswa pada
ekosistem sungai yaitu PBP. PBP dapat
meningkatkan sikap siswa pada ekosistem
sungai karena dengan penerapan PBP,
siswa  menkonstruk  pengetahuannya
sendiri berdasarkan pengalaman yang
diterimanya selama proses pembelajaran.
Sebagaimana dikatan oleh  Brook &
Brook (1999) bahwa PBP berakar pada
teori  belajar  konstruktivistik  dan
mempunyai potensi yang besar untuk
mengembangkan sikap positif siswa
terhadap kesehatan lingkungan hidup
karena siswa mengkonstruk pengetahuan
di dalam konteks pengalaman mereka
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sendiri. Ditambahkan juga oleh Azwar
(2007) bahwa tidak adanya pengalaman
sama sekali dengan obyek psykologis
cenderung akan membentuk sikap negatif
terhadap obyek tersebut.

Proses  pembelajaran  dengan
menggunakan  strategi PBP  yang
diterapkan pada kelas eksperimen di
SMAN 2 Malang dan SMA Laboratorium
UM terbukti dapat mempengaruhi sikap
siswa terhadap ekosistem sungai. Dalam
penyelengaraan pembelajaran tersebut
siswa telah mendapatkan pengalaman
menganalisis pencemaran sungai,
menyusun laporan dan
mempresentasikannya di depan teman
sejawat, proses ini semakin membuat
pemahaman siswa lebih komprehensif dan
akhirnya sikap siswa terhadap ekosistem
sungai juga akan meningkat. Selain itu
pada akhir proses pembelajaran, siswa
telah membuat artefak berupa poster.
Poster-poster hasil karya siswa ini dapat
menggambarkan perubahan sikap siswa
yang awalnya tidak peduli terhadap
kerusakan ekosistem sungai, menjadi
lebih peduli dengan ekosistem sungai.Hal
ini sesuai dengan pernyataan PGHP
(2008), bahwa  PBP  mendorong
pengembangan  produk yang dapat
menumbuhkan  sikap  positif  siswa
terhadap lingkungan sekitarnya.

PBP juga dapat memberikan
pengalaman belajar lebih menarik dan
bermakna untuk siswa (Gaer, 1998).
Terbukti dari refleksi akhir pembelajaran,
sebagian besar siswa menyatakan bahwa
selama mengikuti proses pembelajaran
terasa menyenangkan. Kondisi psikologis
seperti ini sangat baik dalam proses
penyerapan pengetahuan.

Hasil investigasi yang dilakukan
oleh siswa dilaporkan dalam bentuk
laporan penelitian dan dipresentasikan di
depan kelas serta dilanjutkan dengan
diskusi antar siswa. Pada penelitian ini,
hasil proyek siswa juga dipublikasikan ke
dunia global melalui media internet.Siswa
juga diminta untuk menyusun artefak
berupa poster pada akhir pelaksanaan



proyek, dalam menyusun poster ini, siswa
menggunakan beragam informasi yang
telah didapatkan dan dikonstruksi selama
perjalanan proyek.Produk siswa berupa
poster.

Mahanal (2009), yang menyatakan
bahwa sikap dapat ditumbuhkembangkan
melalui proses belajar, temuan pada
penelitian ini membuktikan bahwa PBP
meningkatkan sikap siswa pada ekosistem
sungai. Penerapan PBP melatih siswa
mengkonstruksi pengetahuan pribadinya
sehingga dari kegiatan pembelajaran
peserta didik merasa memiliki dan
mencintai  lingkungannya serta dapat
membentuk sikap dan perilaku positif
terhadap lingkungan.

B. Pengaruh Tingkat Kemampuan
Akademik terhadap Sikap Siswa
pada Ekosistem Sungai

Perhitungan pengaruh
kemampuan akademik siswa terhadap
sikap siswa pada ekosistem sungai
menunjukkan hasil nilai probabilitas
kemampuan akademik (0,376) > 0,05
sehingga hipotesis nol diterima dan
hipotesis penelitian ditolak, yang berarti
kemampuan akademik tidak berpengaruh
terhadap sikap siswa pada ekosistem
sungai.

Tingkat kemampuan akademik
berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
tidak berpengaruh terhadap sikap siswa
pada ekosistem sungai.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap siswa pada
ekosistem sungai yang memiliki tingkat
kemampuan akademik tinggi dengan
siswa berkemampuan akademik rendah
tidak berbeda nyata. Kenyataan ini berarti
bahwa, baik siswa yang berkemampuan
akademik  tinggi maupun siswa
berkemampuan akademik rendah
memiliki peluang yang sama dalam
memberdayakan sikap pada ekosistem
sungai. Proses pada masing-masing siswa
dalam  memberdayakan sikap pada
ekosistem  sungai dapat dikatakan
sebanding antara satu dengan yang
lainnya, sehingga hasil akhir

pembelajaran vyaitu sikap siswa pada
ekosistem sungai menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata.

Winarni  (2006) menjelaskan
bahwa kemampuan akademik merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap perkembangan intelektual siswa
yang pada akhirnya akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Pada penelitian ini
kemampuan akademik ternyata tidak
cukup untuk memberikan hasil yang
berbeda nyata terkait dengan sikap siswa
pada ekosistem sungai.

Winarni  (2006), kemampuan
akademik siswa adalah gambaran tingkat
pengetahuan atau kemampuan siswa
terhadap suatu materi pelajaran yang
sudah dipelajari dan dapat digunakan
sebagai bekal atau modal untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih luas
dan kompleks. Dalam penelitian ini, dapat
dilihat bahwa, sikap siswa pada ekosistem
sungai  terbentuk  selama  proses
pembelajaran berlangsung. Sikap siswa
pada ekosistem sungai lebih dipengaruhi
oleh penerapan strategi daripada tingkat
kemampuan akademik siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gerungan (2000),
yang menyatakan bahwa sikap dapat
dikembangkan melalui proses belajar.

Tidak berpengaruhnya tingkat
kemampuan akademik siswa, tidak hanya
pada sikap siswa terhadap ekosistem
sungai saja, berdasarkan penelitian yang
dilaporkan oleh Hadi (2007) dan
Sulistiani  (2008), menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh tingkat kemampuan
akademik terhadap keterampilan
metakognitif pada siswa.Penelitian yang
dilakukan  Sulistiani ~ (2008)  juga
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
tingkat kemampuan akademik terhadap
kesadaran metakognitif pada siswa.

PBP dalam prosesnya menuntut
siswa untuk menjalin  kerja sama
kelompok demi menyelesaikan
permasalahan yang diangkat menjadi
permasalahan proyek. Proses ini dijadikan
sarana untuk memperbaiki hubungan
antar pebelajar yang berbeda kemampuan,
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meningkatkan kemampuan memecahkan
persoalan-persoalan yang dihadapi
melalui kelompok, serta untuk
mengembangkan kecakapan sosial dan
kecakapan akademik melalui kolaborasi
kelompok (Corebima, 2009). Proses ini
juga menjadi ajang untuk transfer
pengetahuan  antar  siswa, transfer
pengetahuan ini terjadi dari siswa dengan
kemampuan akademik tinggi kepada
anggota kelompok dengan kemampuan
akademik rendah, hal inilah yang
mengakibatkan kemampuan akademik
siswa tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pemberdayaan sikap siswa pada
ekosistem sungai. Kemampuan akademik
siswa yang rendah, dengan sendirinya
akan terangkat mendekati teman-teman
satu kelompoknya yang berkemampuan
akademik tinggi.

A. Pengaruh Interaksi antara
Penerapan Pembelajaran Berbasis
Proyek dan Tingkat Kemampuan
Akademik terhadap Sikap Siswa
pada Ekosistem Sungai

Berdasarkan tabel ringkasan
anakova, diketahui bahwa  nilai
probabilitas  interaksi  strategi  dan

kemampuan akademik (0,443)> 0,05

sehingga hipotesis nol diterima dan

hipotesis penelitian ditolak, yang berarti
interaksi antara strategi pembelajaran dan
kemampuan akademik tidak berpengaruh
terhadap sikap siswa pada ekosistem
sungai. Posisi masing-masing kelompok
kombinasi perlakuan dalam
mempengaruhi  sikap  siswa  pada
ekosistem sungai dapat dilihat dari hasil
uji lanjut. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa kelompok kombinasi perlakuan
PBP pada kelompok siswa dengan
kemampuan akademik rendah
memberikan hasil tertinggi tetapi tidak
berbeda nyata dengan  kombinasi
perlakuan PBP pada siswa berkemampuan
akademik tinggi. Sedangkan rerata
terendah ditunjukkan oleh kombinasi
perlakuan multistrategi pada kelompok
siswa berkemampuan akademik tinggi
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walaupun juga tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan multistrategi
pada siswa berkemampuan akademik
rendah.

Hasil pengujian pengaruh
interaksi antara penerapan PBP dan
tingkat kemampuan akademik terhadap
sikap siswa pada ekosistem sungai
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
interaksi antara penerapan PBP dan
tingkat kemampuan akademik terhadap
sikap siswa pada ekosistem sungai.Namun
demikian, posisi masing-masing
kelompok kombinasi perlakuan terhadap
sikap siswa pada ekosistem sungai dalam
penelitian ini dapat diketahui melalui uji
lanjut.

Dari hasil uji lanjut disimpulkan
bahwa kelompok kombinasi perlakuan
PBP pada siswa dengan kemampuan
akademik rendah memberikan hasil
tertinggi tetapi tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan PBP pada
siswa berkemampuan akademik tinggi.
Dari hasil uji lanjut juga dapat dilihat,
rerata  terendah  ditunjukkan  oleh
kombinasi perlakuan multistrategi pada
kelompok siswa dengan kemampuan
akademik tinggi walaupun juga tidak
berbeda nyata dengan  kombinasi
perlakuan  multistrategi pada siswa
berkemampuan akademik rendah.

Penerapan PBP dapat
meningkatkan  kemampuan akademik
siswa, dari yang berkemampuan akademik
rendah menjadi mendekati siswa dengan
kemampuan akademik tinggi. Hal ini
dikarenakan, dalam sintaks PBP terdapat
proses yang diselenggarakan secara
kelompok. Sintaks PBP, vyaitu pada
kegiatan inti, dimulai dengan
pembentukan kelompok belajar,
pemantapan masalah yang akan dipecahan
atau pertanyaan yang akan dijawab, dan
penelusuran sumber (Corebima, 2009).
Corebima (2009) juga menambahkan,
pembentukan kelompok belajar
diperlukan  sebagai  sarana  untuk
memperbaiki hubungan antar pebelajar
yang berbeda kemampuan, meningkatkan



kemampuan memecahkan persoalan-
persoalan  yang  dihadapi  melalui
kelompok, serta untuk mengembangkan
kecakapan  sosial dan  kecakapan
akademik melalui kolaborasi kelompok.

Proses dalam  PBP ini,
menyebabkan peningkatan yang terjadi
pada diri siswa dengan kemampuan
akademik rendah menjadi lebih pesat
daripada peningkatan yang diterima siswa
berkemampuan akademik tinggi, karena
selain pencarian informasi secara mandiri,
siswa-siswa berkemampuan akademik
rendah mendapatkan tambahan
pengetahuan dari teman-temannya yang
berkemampuan akademik tingai,
sedangkan siswa dengan kemampuan
akademik tinggi hanya mendapatkan
informasi baru dari proses mandiri saja.
Pada kenyatannya PBP dipercaya dapat
mengurangi  jarak  antara  siswa
berkemampuan akademik rendah dengan
siswa berkemampuan akademik tinggi.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
ini, yaitu interaksi perlakuan PBP pada
siswa berkemampuan akademik rendah
memberikan rerata terkoreksi lebih tinggi
daripada interaksi perlakuan PBP pada
siswa berkemampuan akademik tinggi.
Penghitungan rerata, menunjukkan bahwa
interaksi perlakuan PBP pada siswa
berkemampuan akademik rendah
memberikan peningkatan 3,179 % lebih
tinggi daripada interaksi perlakuan PBP
pada siswa berkemampuan akademik
tinggi.

Dari hasil uji lanjut, juga dapat
dilihat bahwa terdapat dua kelompok
kombinasi perlakuan, kelompok pertama
yang memberikan nilai rerata lebih tinggi
yaitu interaksi perlakuan PBP pada siswa
berkemampuan akademik rendah dan
tinggi, sedang kelompok berikutnya yang
memberikan nilai rerata lebih rendah yaitu
interaksi perlakuan multistrategi pada
siswa berkemampuan rendah dan tinggi,
dari sini terlihat bahwa penerapan PBP
terbukti dapat meningkatkan nilai sikap
siswa pada ekosistem sungai. Pelaksanaan
PBP menuntut peran aktif serta

kemandirian siswa yang cukup tinggi,
dalam pelaksanaan penelitian ini, siswa-
siswa yang dijadikan sampel yaitu siswa
SMAN 2 Malang dan SMA Laboratorium
Universias Negeri Malang menunjukkan
keaktifan yang cukup tinggi, sehingga
pelaksanaan penelitian ini dapat berjalan
sukses. Penerapan PBP dalam penelitian
ini masih terhadap siswa pada jenjang
SMA, perlu adanya kajian lebih lanjut
yang mencari tahu keefektifan PBP pada
jenjang pendidikan dan materi
pembelajaran yang lainnya.

IV. KESIMPULAN

1. Ada pengaruh Penerapan
Pembelajaran Berbasis Proyek
terhadap sikap siswa pada ekosistem
sungai. Siswa yang difasilitasi dengan
strategi pembelajaran konstruktivistik
PBP memiliki nilai sikap pada
ekosistem sungai9,9% lebih tinggi
dibandingkan siswa yang diberi
strategi pembelajaran multistrategi.

2. Tidak ada  pengaruh  tingkat
kemampuan akademik terhadap sikap
siswa pada ekosistem sungai.

3. Tidak ada pengaruh interaksi
penerapan  strategi  pembelajaran
konstruktivistik PBP dan tingkat
kemampuan akademik terhadap sikap
siswa pada ekosistem sungai.
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